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Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji peran asesmen diagnostik nonkognitif dalam 
menentukan gaya belajar peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia. Gaya 
belajar merupakan faktor penting dalam efektivitas pembelajaran, karena setiap 
peserta didik memiliki preferensi yang berbeda dalam menerima dan mengolah 
informasi. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan 
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan angket di SMA Negeri 2 
Semarang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa asesmen diagnostik nonkognitif dapat 
mengidentifikasi gaya belajar peserta didik, yaitu visual (40%), auditori (33%), dan 
kinestetik (27%). Guru yang memahami hasil asesmen tersebut mulai menerapkan 
strategi pembelajaran yang lebih bervariasi dan adaptif, seperti penggunaan media 
visual, diskusi kelompok, serta simulasi atau permainan peran. Temuan ini 
menunjukkan bahwa asesmen nonkognitif berdampak positif terhadap peningkatan 
motivasi, partisipasi, dan prestasi akademik peserta didik. Selain itu, guru juga dapat 
mengenali hambatan emosional dan sosial yang memengaruhi proses belajar. Dalam 
konteks Kurikulum Merdeka, asesmen ini menjadi dasar penting dalam pembelajaran 
berdiferensiasi. Kendati terdapat tantangan dalam implementasinya, seperti 
keterbatasan waktu dan kompetensi guru, asesmen diagnostik nonkognitif terbukti 
mendukung terciptanya lingkungan belajar yang lebih inklusif dan berpusat pada 
peserta didik. Oleh karena itu, asesmen ini perlu diintegrasikan secara berkelanjutan 
dalam praktik pembelajaran sebagai upaya mewujudkan pendidikan yang humanis dan 
responsif terhadap kebutuhan individual. 

 
Kata kunci : asesmen diagnostik nonkognitif, gaya belajar, pembelajaran Bahasa Indonesia  
 

Pendahuluan  
Dalam proses pembelajaran, memahami karakteristik peserta didik merupakan 

hal yang sangat penting. (Zagoto et al., 2019), berpendapat bahwa setiap peserta didik 
memiliki perbedaan dalam menyerap, mengolah, dan memahami informasi yang 
diberikan oleh pendidik. Perbedaan tersebut dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, 
salah satunya adalah gaya belajar. Gaya belajar merupakan preferensi individu dalam 
menerima dan mengolah informasi yang berdampak pada efektivitas pembelajaran 
(Derici Rianda Marta & Rahmi Susanti, 2023). Oleh karena itu, diperlukan suatu 
instrumen yang dapat membantu pendidik dalam mengidentifikasi gaya belajar peserta 
didik secara tepat. Salah satu instrumen yang dapat digunakan adalah asesmen diagnostik 
nonkognitif. 

Menurut (Syam et al., 2023), asesmen diagnostik nonkognitif berfokus pada aspek-
aspek yang tidak berkaitan langsung dengan kemampuan intelektual peserta didik, 
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seperti motivasi, minat, kepercayaan diri, dan gaya belajar. Berbeda dengan asesmen 
kognitif yang menilai hasil belajar berdasarkan pengetahuan akademik, menurut (Zebua 
& Zebua, 2024) asesmen diagnostik nonkognitif lebih menekankan pada faktor-faktor 
psikologis dan sosial-emosional yang memengaruhi proses belajar. Dengan memahami 
faktor-faktor tersebut, pendidik dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih sesuai 
dengan karakteristik peserta didik. 

Gaya belajar merupakan salah satu aspek nonkognitif yang sangat berpengaruh 
dalam proses dan hasil pembelajaran. Gaya belajar merujuk pada cara atau pendekatan 
unik yang digunakan individu dalam menerima, mengolah, dan menyimpan informasi 
(Manjillatul Urba et al., 2024). Beberapa peserta didik cenderung belajar lebih baik 
melalui visual, sebagian melalui auditori, dan yang lain melalui pengalaman langsung atau 
kinestetik. Ketika gaya belajar ini tidak dikenali dan tidak diakomodasi dalam strategi 
pembelajaran, potensi peserta didik dapat terhambat, bahkan berujung pada kurangnya 
motivasi belajar. 

Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, pemahaman terhadap gaya belajar peserta 
didik menjadi sangat penting. Mata pelajaran ini menuntut keterampilan berbahasa yang 
kompleks, seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis. Peserta didik dengan 
gaya belajar visual mungkin lebih mudah memahami teks melalui diagram atau peta 
konsep, sementara peserta didik dengan gaya belajar auditori lebih efektif belajar melalui 
diskusi dan ceramah. Adapun peserta didik dengan gaya belajar kinestetik cenderung 
lebih mudah memahami materi melalui praktik langsung dan simulasi. Dengan demikian, 
(Kasman & Zain, 2024) menyatakan bahwa asesmen diagnostik nonkognitif dapat 
menjadi alat yang membantu pendidik dalam menyusun metode pembelajaran yang lebih 
variatif dan efektif. 

Asesmen diagnostik nonkognitif dapat dijadikan instrumen awal untuk 
mengidentifikasi gaya belajar peserta didik secara sistematis. Melalui teknik asesmen 
seperti angket, wawancara, observasi, dan refleksi diri, guru dapat memperoleh data yang 
valid tentang preferensi belajar masing-masing peserta didik. Data ini kemudian dapat 
digunakan untuk mengembangkan strategi pembelajaran diferensiatif yang selaras 
dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. 

Penerapan asesmen diagnostik nonkognitif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 
memiliki berbagai manfaat. Salah satunya adalah meningkatkan efektivitas pembelajaran 
dengan menyesuaikan metode pengajaran dengan kebutuhan dan karakteristik peserta 
didik. Selain itu, pendapat dari (Sutomo et al., 2024) asesmen ini juga dapat meningkatkan 
motivasi belajar peserta didik karena mereka merasa lebih dipahami dan mendapatkan 
pendekatan pembelajaran yang sesuai dengan preferensi mereka. Hal ini tentu 
berdampak positif pada hasil belajar yang dicapai. 

Meskipun memiliki banyak manfaat, penerapan asesmen diagnostik nonkognitif 
juga memiliki tantangan tersendiri. Salah satu tantangan utama menurut (Raden Vina 
Iskandya Putri1, 2023) kurangnya pemahaman dan keterampilan pendidik dalam 
mengimplementasikan asesmen ini. Selain itu, keterbatasan waktu dan sumber daya juga 
dapat menjadi kendala dalam pelaksanaan asesmen secara optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan pelatihan dan dukungan bagi pendidik agar dapat menerapkan asesmen 
diagnostik nonkognitif secara efektif dalam pembelajaran. 

Dengan memahami pentingnya asesmen diagnostik nonkognitif, diharapkan 
pendidik dapat lebih proaktif dalam mengidentifikasi gaya belajar peserta didik dan 
menyesuaikan strategi pembelajaran yang lebih efektif. Melalui penelitian ini, diharapkan 
dapat diperoleh wawasan yang lebih mendalam mengenai peran asesmen diagnostik 
nonkognitif dalam menentukan gaya belajar peserta didik di pembelajaran Bahasa 



Vol. 5, No. 3, 2025 
ISSN 2807-7504 

1760 

Indonesia. Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi pendidik dan 
pemangku kebijakan dalam meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia. 

Secara keseluruhan, asesmen diagnostik nonkognitif memiliki peran yang sangat 
penting dalam dunia pendidikan, khususnya dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 
Dengan penerapan yang tepat, menurut (Mahardika et al., 2023) asesmen ini dapat 
membantu meningkatkan kualitas pembelajaran, memotivasi peserta didik, serta 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih inklusif dan adaptif. Oleh karena itu, 
penelitian ini menjadi langkah awal dalam memahami lebih dalam bagaimana asesmen 
diagnostik nonkognitif dapat digunakan secara optimal dalam menentukan gaya belajar 
peserta didik. 

 

Metode  
Metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini adalah deskriptif kualitatif. 

Metode ini dipilih karena bertujuan untuk menggambarkan dan memahami fenomena 
yang terjadi dalam konteks alami, tanpa intervensi yang bersifat manipulatif. Metode 
kualitatif tersebut dipilih karena peneliti melihat sekaligus mengungkapkan keadaan 
maupun objek secara konteks yang mendalam terhadap masalah yang sedang diteliti. 
Sementara itu, metode ini dipilih karena menarik minat peneliti mengenai gaya belajar 
peserta didik yang berbeda-bed sehingga diperlukan penggalian data untuk 
memahaminya secara detail.  

Penelitian ini bertempat di SMA Negeri 2 Semarang yang letaknya di Jl. 
Sendangguwo Baru I No.1, Gemah, Kec. Pedurungan, Kota Semarang, Jawa Tengah 50191. 
Waktu penelitian dilaksanakan mulai tanggal 10 Maret 2025 –  20 Maret 2025 untuk 
pengumpulan datanya. Penelitian ini akan mengumpulkan data melalui wawancara, 
observasi, dan data angket guna memperoleh gambaran yang mendalam mengenai 
penerapan asesmen diagnostik nonkognitif dalam mengidentifikasi gaya belajar peserta 
didik. 

Data angket tersebut dilakukan dengan menggunakan aplikasi padlet untuk 
mengumpulkan jawaban-jawaban dari peserta didik. Guru dapat mengetahui perasaan 
peserta didik saat mengikuti pembelajaran bahasa indonesia, kesulitan dan tantangan 
pembelajaran peserta didik, serta gaya belajar yang disukai dari masing-masing peserta 
didik.  

 

Hasil dan Pembahasan  
Asesmen diagnostik nonkognitif merupakan salah satu instrumen penting dalam 

dunia pendidikan yang selama ini masih kurang mendapatkan perhatian dibandingkan 
dengan asesmen kognitif (Maut, 2022). Dalam konteks pembelajaran Bahasa Indonesia, 
pendekatan ini memegang peranan penting dalam memahami karakteristik individu 
peserta didik, terutama terkait dengan gaya belajar mereka. Gaya belajar yang berbeda-
beda menuntut strategi pembelajaran yang bervariasi agar proses belajar mengajar dapat 
berlangsung secara efektif dan menyenangkan. 

Metode deskriptif kualitatif yang digunakan dalam penelitian ini memungkinkan 
peneliti untuk mengungkap data secara mendalam dan menyeluruh mengenai kondisi 
peserta didik. Melalui pendekatan ini, data diperoleh dari observasi, wawancara, dan 
dokumentasi terhadap guru dan peserta didik di kelas Bahasa Indonesia. Hasil temuan 
menunjukkan bahwa gaya belajar peserta didik sangat dipengaruhi oleh faktor-faktor 
nonkognitif seperti minat, motivasi, kepercayaan diri, dan lingkungan sosial. 

Salah satu temuan utama adalah bahwa peserta didik dengan gaya belajar visual 
menunjukkan ketertarikan tinggi ketika guru menggunakan media pembelajaran berupa 
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gambar, infografik, atau video. Sebaliknya, peserta didik dengan gaya belajar auditori 
lebih mudah memahami materi melalui penjelasan verbal dan diskusi kelompok 
(Pramesthy et al., 2024). Adapun mereka yang memiliki gaya belajar kinestetik cenderung 
aktif ketika dilibatkan dalam aktivitas fisik seperti bermain peran atau simulasi dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Asesmen diagnostik nonkognitif berfungsi sebagai alat untuk mengidentifikasi 
faktor-faktor personal yang tidak dapat diukur melalui tes akademik semata. Misalnya, 
seorang peserta didik yang secara kognitif memiliki kemampuan baik, bisa saja 
mengalami kesulitan dalam mengikuti pembelajaran karena kurangnya motivasi atau 
kurang percaya diri. Dengan melakukan asesmen ini sejak awal, menurut pendapat 
(Simon Lisu Padang, 2022) guru dapat merancang strategi pembelajaran yang lebih 
personal dan adaptif terhadap kebutuhan masing-masing peserta didik. 

Penelitian ini dilakukan di SMA Negeri 2 Semarang dengan melibatkan 36 peserta 
didik kelas X sebagai subjek penelitian. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui 
wawancara, observasi, dan penyebaran angket nonkognitif yang memuat indikator-
indikator terkait motivasi belajar, minat, sikap terhadap mata pelajaran Bahasa 
Indonesia, serta preferensi dalam menerima informasi (visual, auditori, kinestetik). 

Dari hasil asesmen diagnostik nonkognitif, diperoleh data sebagai berikut: 
• Gaya belajar visual: 40% peserta didik menunjukkan preferensi pada gaya 

belajar visual. Mereka cenderung lebih memahami materi jika disertai dengan 
gambar, grafik, warna, atau video. 

• Gaya belajar auditori: 33% peserta didik lebih mudah menyerap informasi 
melalui mendengarkan, seperti diskusi, ceramah, atau audio. 

• Gaya belajar kinestetik: 27% peserta didik menunjukkan kecenderungan belajar 
melalui praktik langsung, gerakan, atau aktivitas fisik yang melibatkan tangan dan 
tubuh. 

 

 
Gambar 1.2 (Grafik hasil Asesmen Diagnostik Nonkognitif) 

 

 
 
Dari wawancara dengan guru Bahasa Indonesia, diketahui bahwa sebelumnya 

proses pembelajaran cenderung bersifat umum dan belum mempertimbangkan gaya 
belajar individual peserta didik. Setelah hasil asesmen diberikan kepada guru, terjadi 
perubahan pendekatan dalam mengajar. Guru mulai memvariasikan metode 
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penyampaian materi dengan memadukan presentasi visual, diskusi kelompok, dan 
aktivitas bermain peran atau simulasi. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru Bahasa Indonesia kelas 10 di SMA 
Negeri 02 Semarang telah didapatkan hasil wawancara sebagai berikut : “Hasil asesmen 
nonkognitif membantu saya memetakan siswa yang lebih suka belajar secara kolaboratif 
versus mandiri. Dengan informasi itu, saya bisa membuat kelompok diskusi atau proyek 
berpasangan sehingga setiap siswa mendapatkan dukungan sesuai gaya belajarnya.” 

Hasil analisis data menunjukkan bahwa penerapan asesmen diagnostik 
nonkognitif memberikan dampak positif terhadap kualitas pembelajaran Bahasa 
Indonesia. Guru yang memahami gaya belajar siswanya mampu menyusun Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran yang lebih fleksibel, serta menciptakan suasana kelas yang 
inklusif dan suportif. Hal ini tidak hanya meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam 
proses belajar, tetapi juga mendorong prestasi akademik mereka secara keseluruhan. 

Selain itu, asesmen ini turut memberikan gambaran menyeluruh tentang dinamika 
kelas. Guru dapat mengidentifikasi peserta didik yang mengalami hambatan emosional 
atau sosial, seperti rasa cemas saat berbicara di depan kelas atau kesulitan dalam bekerja 
sama dengan teman sebaya. Dengan informasi ini, guru bisa mengembangkan pendekatan 
pembelajaran yang tidak hanya fokus pada konten Bahasa Indonesia, tetapi juga 
membangun keterampilan sosial dan emosional siswa. 

Dalam konteks implementasi kurikulum merdeka, menurut (Sanulita, 2023) 
pendekatan diferensiasi menjadi salah satu strategi penting yang mendorong guru untuk 
lebih memahami karakteristik peserta didik. Asesmen diagnostik nonkognitif menjadi 
fondasi penting dalam pelaksanaan pembelajaran berdiferensiasi, karena memungkinkan 
guru mengetahui sejauh mana peserta didik siap menerima materi pelajaran berdasarkan 
potensi dan kebutuhan individualnya. 

Meskipunl  begitu,l  tantanganl  utamal  dalaml  pelaksanaanl  asesmenl  inil  terletakl  padal  

keterbatasanl  waktu,l  sumberl  daya,l  danl  kompetensil  guru.l  Beberapal  gurul  masihl  beluml  

terbiasal  menggunakanl  instrumenl  nonkognitifl  secaral  sistematisl  danl  berkelanjutan.l  Olehl  

karenal  itu,l  pelatihanl  danl  pendampinganl  perlul  diberikanl  agarl  gurul  mampul  melakukanl  

asesmenl  secaral  optimall  danl  mengintegrasikannyal  kel  dalaml  prosesl  pembelajaranl  sehari-
hari. 

Temuanl  lainnyal  menunjukkanl  bahwal  pesertal  didikl  merasal  lebihl  dihargail  danl  

termotivasil  ketikal  gayal  belajarl  merekal  diakomodasil  olehl  guru.l  Merekal  cenderungl  lebihl  

aktifl  dalaml  pembelajaranl  danl  menunjukkanl  peningkatanl  rasal  percayal  diri.l  Hall  inil  

menunjukkanl  bahwal  pendekatanl  pembelajaranl  yangl  berbasisl  asesmenl  nonkognitifl  

dapatl  memperkuatl  relasil  antaral  gurul  danl  pesertal  didikl  sertal  membangunl  lingkunganl  

belajarl  yangl  positif. 
Dalaml  implementasinya,l  asesmenl  nonkognitifl  dapatl  dilakukanl  melaluil  berbagail  

cara,l  sepertil  kuesionerl  gayal  belajar,l  skalal  motivasil  belajar,l  refleksil  diri,l  maupunl  

wawancaral  informal.l  Instrumen-instrumenl  inil  membantul  gurul  mendapatkanl  gambaranl  

holistikl  mengenail  pesertal  didik.l  Selainl  itu,l  datal  yangl  diperolehl  jugal  dapatl  digunakanl  

untukl  merancangl  programl  bimbinganl  danl  konselingl  yangl  sesuail  denganl  kebutuhanl  

pesertal  didik. 
Pembelajaranl  Bahasal  Indonesial  yangl  menekankanl  padal  aspekl  keterampilanl  

berbahasal  sepertil  menyimak,l  berbicara,l  membaca,l  danl  menulisl  akanl  lebihl  optimall  jikal  

disesuaikanl  denganl  gayal  belajarl  pesertal  didik.l  Asesmenl  diagnostikl  nonkognitifl  

membukal  ruangl  untukl  memahamil  bagaimanal  pesertal  didikl  belajarl  secaral  alami,l  

sehinggal  pembelajaranl  dapatl  dikemasl  secaral  lebihl  kontekstuall  danl  bermakna. 
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Denganl  demikian,l  dapatl  disimpulkanl  bahwal  asesmenl  diagnostikl  nonkognitifl  

memegangl  perananl  pentingl  dalaml  mendukungl  efektivitasl  pembelajaranl  Bahasal  

Indonesia.l  Melaluil  pemahamanl  yangl  lebihl  dalaml  terhadapl  gayal  belajarl  pesertal  didik,l  

gurul  dapatl  menjadil  fasilitatorl  pembelajaranl  yangl  lebihl  responsifl  danl  empatik.l  Kel  depan,l  

asesmenl  inil  diharapkanl  menjadil  bagianl  integrall  daril  praktikl  pembelajaranl  yangl  

humanisl  danl  berbasisl  kebutuhanl  pesertal  didik. 
 

Simpulanl   
Asesmenl  diagnostikl  nonkognitifl  memilikil  perananl  pentingl  dalaml  meningkatkanl  

efektivitasl  pembelajaranl  Bahasal  Indonesia,l  terutamal  melaluil  pemahamanl  terhadapl  gayal  

belajarl  pesertal  didik.l  Penelitianl  inil  menunjukkanl  bahwal  gayal  belajarl  visual,l  auditori,l  

danl  kinestetikl  sangatl  dipengaruhil  olehl  faktor-faktorl  nonkognitifl  sepertil  motivasi,l  minat,l  

danl  kepercayaanl  diri.l  Denganl  menggunakanl  metodel  deskriptifl  kualitatif,l  penelitil  

menemukanl  bahwal  asesmenl  inil  memungkinkanl  gurul  untukl  merancangl  strategil  

pembelajaranl  yangl  lebihl  personall  danl  adaptif. 
Penerapanl  asesmenl  inil  dil  SMAl  Negeril  2l  Semarangl  membuktikanl  bahwal  

pendekatanl  pembelajaranl  yangl  mempertimbangkanl  gayal  belajarl  pesertal  didikl  mampul  

meningkatkanl  keterlibatan,l  motivasi,l  danl  prestasil  akademikl  mereka.l  Selainl  itu,l  menurutl  

pendapatl  (Nurohmahl  etl  al.,l  2024)l  l  asesmenl  inil  membantul  gurul  mengidentifikasil  

hambatanl  emosionall  danl  sosiall  siswa,l  sehinggal  dapatl  menciptakanl  lingkunganl  belajarl  

yangl  lebihl  inklusifl  danl  suportif. 
Dalaml  konteksl  kurikuluml  merdeka,l  asesmenl  diagnostikl  nonkognitifl  menjadil  

dasarl  pentingl  dalaml  pelaksanaanl  pembelajaranl  berdiferensiasi.l  Meskipunl  terdapatl  

tantanganl  sepertil  keterbatasanl  waktul  danl  kompetensil  guru,l  hasill  penelitianl  

menunjukkanl  bahwal  pendekatanl  inil  memperkuatl  relasil  guru-siswal  danl  memberikanl  

dampakl  positifl  terhadapl  dinamikal  kelasl  secaral  keseluruhan.l  Olehl  karenal  itu,l  asesmenl  

nonkognitifl  perlul  diintegrasikanl  secaral  berkelanjutanl  dalaml  prosesl  pembelajaranl  

sebagail  bagianl  daril  praktikl  pendidikanl  yangl  humanisl  danl  berpusatl  padal  pesertal  didik. 
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